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ABSTRAK

Pada masa periode pembangunan dewasa ini, proses pengembangan
sumber daya manusia tidak dapat dikesampingkan dan merupakan suatu proses
yang mempunyai peranan penting dalam setiap kebijakan arah pembangunan. Hal
tersebut cukup beralasan mengingat pembangunan nasional Indonesia adalah
proses pembangunan manusia seutuhnya, baik materiel ataupun spirituil,
merupakan pencerminan dari rasa iman dan taqwa kepada Allah SWT yang
diimplementasikan dalam rasa tanggung jawab terhadap sesama manusia.
Demikian halnya yang dilakukan oleh Yayasan Pelita Bunda Ngemplak — Sleman
sebagai bagian dari Lembaga Sosial yang berupaya mengaktualisasikan terhadap
anak luar biasa atau penyandang cacat melalui SLB-C Marganingsih di dalam
berpartisipasi terhadap pembangunan dengan cara Pengembangan Sumber Daya
Manusia (PSDM).

Yang menarik dari pelaksanaan program SLB dalam pengembangan
sumber daya manusia adalah diimplementasikannya rasa keadilan dan profesional
kerja secara komprehensip terhadap anak-anak luar biasa., yaitu saling
menyayangi antar sesama, mencerdaskan, mensejahterakan dan memberikan bekal
keterampilan kepada anak-anak luar biasa agar dapat beradaptasi dengan
lingkungannya serta meberikan pemahaman dan kesadaran pada masyarakat akan
hakikat manusia.

Dalam penelitian memfokuskan pada upaya pengembangan anak luar
bisa yang dengan kelemahan dan kekurangannya, mereka mampu mandiri tanpa
harus bergantung pada orang lain. Adapun bentuk-bentuk upaya pengembangan
sumberdaya manusia (PSDM) bagi anak luar biasa (tuna grahita) dapat kita lihat
dari program-program kegiatan baik pendidikan maupun pelatihan ketrampilan
yang ada di SLB-C Marganingsih yang diantaranya adalah melatih kemandirian,
pengutan mental spiritual, dan memberikan bekal pelatihan ketrampilan yakni
memberikan bekal keahlian yang berguna menunjang perekonomian keluarga.
Selain itu memberikan penyuluhan terhadap masyarakat, bahwa anak luar bisa
juga sama seperti yang lainnya dan mampu memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat, bangsa dan negara.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Maksud ditetapkannya definisi konsep dalam penelitian adalah agar
proses penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan alur penelitian guna
menghindari kesalahpahaman dalam memahami pembahasan lebih lanjut
mengenai upaya pengembangan sumber daya manusia terhadap anak luar
biasa melalui SLB-C Marganingsih. Penulis akan menegaskan beberapa
batasan dalam permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :
1)  SLB-C Marganingsih.

Adalah lembaga pendidikan yang mengkhususkan bagi anak luar
biasa dengan program pendidikan dan pelatihan keterampilan dalam
upaya Pengembangan Sumber Daya Manusia. Lembaga ini
mengkhususkan Anak Luar Biasa Tuna grahita, untuk diberikan
bekal keterampilan melalui Sekolah Luar Biasa (SLB) agar mampu
mandiri sehingga dan mempunyai bekal guna menunjang
kehidupannya sehingga mereka bisa bermasyarakat secara normal dan
mampu bersaing. Maka yang menjadi fokus kajian penelitian dalam
hal ini adalah Upaya Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap
Anak Luar Biasa (Tuna Grahita), adalah mereka yang menjadi anak

didik di SLB Marganingsih Ngemplak-Sleman.



2).

Upaya Pengembangan

Dalam hal ini upaya pengembangan yang dimaksud adalah
pendidikan dan pelatihan ketrampilan yang bertujuan agar nantinya
anak-anak luar biasa mampu mandiri. dan mempunyai kemampuan
guna menunjang kehidupannya sehingga mereka nantinya mampu
untuk mandiri tanpa harus bergantung pada orang lain. Pendidikan dan
pelatihan  ketrampilan yang  menitikberatkan padé upaya
Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM), yakni pendidikan dan
pelatihan ketrampilan dan kemandirian minimal keperluan sehari-hari
seperti; mandi, membuat minuman, masak, jahit, hingga kerajinan dan

ketrampilan yang lain.

3) Anak Luar Biasa.

Dalam hal ini adalah mereka yang menjadi anak didik di SLB-C
Marganingsih, yaitu Anak Tuna Grahita golongan C (ringan)
Cl(sedang) dan Tuna Ganda. Golongan C adalah mereka yang mampu
didik yakni bisa membaca dan menulis sedangkan golongan C1 adalah
mereka yang susah baca dan menulis namun mampu untuk dilatih
mandiri.dan tuna ganda adalah mereka yang mempunyai kelainan dua
atau lebih termasuk diantaranya adalah tuna grahita.

Dari pemahaman judul tersebut maka maksud dan tujuan ataupun

penegasan judul di atas adalah pendidikan dan pelatihan yang bertujuan agar

nantinya anak-anak luar biasa mampu mandiri, mempunyai kemampuan

yang bernilai ekonomis dan menitikberatkan pada upaya Pengembangan



Sumber Daya Manusia (PSDM) di SLB-C Marganingsih melalui pendidikan
dan pelatihan ketrampilan terhadap anak tuna grahita di Desa Wedomartani,
Kecamatan Ngemblak, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pada dasarnya adalah orientasi dan kegiatan usaha yang
tanpa akhir.' Proses pembangunan adalah merupakan suatu perubahan sosial
dan budaya, pembangunan merupakan suatu proses yang dapat bergerak
maju atas kekuatan sendiri (self sustaining proces) tergantung pada manusia
dan struktur sosial yang ada.

Pembangunan Nasional Indonesia adalah amanat konstitusi. Baik
dalam pembukaan maupun batang tubuh UUD 1945 mengandung ketentuan-
ketentuan tentang cita-cita bangsa Indonesia, setidak-tidaknya memiliki
ideologi pembangunan yaitu pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
dan pembangunan seluruh rakyat Indonesia, maka strategi pefnbangunan
yaitu pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik dan kesejahteraan sosial
(pemerataan pembangunan).2 Semua bentuk ideologi serta strategi
pembangunan sudah diatur di dalam perundang-undangan dan Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN) Republik Indonesia.

‘ Manusia sebagai subyek dan obyek pembangunan, mempunyai
makna bahwa semakin tinggi akal dan budi pekertinya, maka semakin tinggi

pula kemampuan di dalam pembangunan. Oleh sebab itu manusia disebut

! Bintoro Tjokroamidjojo, dkk., Teori Dan Strategi Pembangunan Nasional, (Jakarta :
CV. Haji Masagung, 1990), hal. 1.

? Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1999), hal. 32.



sebagai salah satu dari tiga unsur pokok dalam pembangunan, tiga unsur itu
adalah; sumber alam (natural resource), sumber dana (financial resource),
dan sumber daya manusia (human resource). Dan dari tiga unsur
pembangunan tersebut, maka sumber daya manusia yang lebih utama sebab
akal budi manusia menemukan cara lain yaitu dengan menciptakan
(membentuk) nilai atau nilai tambah pada setiap sumber daya, yaitu alam
(A), manusia (M), atau sesuatu yang merupakan buatan (B) manusia itu
sendiri. Jadi daya manusia adalah energi istimewa yang berfungsi sebagai
input kerja.’ Kerja diartikan sebagai proses mencipta atau pembentukan nilai
pada suatu unit alat pemenuhan kebutuhan yang ada.

Membahas tentang Sumber Daya Manusia (SDM), sebenarnya dapat
dilihat dari dua segi, yakni kuantitas dan kualitas. Kuantitas menyangkut
jumlah secara keseluruhan dalam suatu masyarakat atau bangsa yang juga
dapat disebut sebagai sumber daya manusia secara makro, sedangkan
kualitas menyangkut mutu yang ada pada sumber daya manusia tersebut
meliputi kemampuan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan non fisik
(inteligency, creativitiy, dan imagination), dan ini yang ada pada setiap
individu masyarakat atau disebut sumber daya manusia secara mikro.

Dengan demikian, kualitas sumber daya manusia ada dua macam yaitu
i(ualitas sumber daya manusia bersifat fisik (jasmani) dan non fisik (rohani).
Kualitas non fisik itu menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, dan

keterampilan. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan melalui

3Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia,), hal. 1



program-program kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk non fisik tersebut,
maka upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang paling diperlukan. Upaya
inilah yang dimaksudkan dengan pengembangan sumber daya manusia.’
Pada masa periode pembangunan dewasa ini, proses pengembangan
sumber daya manusia tidak dapat dikesampingkan dan merupakan suatu
proses yang mempunyai peranan penting dalam setiap kebijakan arah
pembangunan, Hal tersebut cukup beralasan mengingat pembangunan
nasional Indonesia adalah proses pembangunan manusia seutuhnya, baik
materiel ataupun spirituil. Demikian halnya yang dilakukan oleh Yayasan
Pelita Bunda Ngemplak — Sleman sebagai bagian dari Lembaga Sosial yang
berupaya mengaktualisasikan terhadap anak luar biasa atau penyandang
cacat melalui SLB-C Marganingsih di dalam berpartisipasi terhadap
i)embangunan dengan cara Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM).
Dalam tujuan Pendidikan Nasional UU No. 20/2003 Bab I pasal 3
tercantum bahwa ; “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”.’

4 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta,
1992), hal. 2

3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003, dihimpun oleh Hadi Setia Tunggal, SH., (Jakarta : Harvarindo, 2003), hal. 7.



Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 juga mengartikan bahwa
setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan kehidupan yang layak.
Pengertian warga negara di sini termasuk diantaranya adalah anak-anak luar
biasa yang antaralain ; anak tuna netra, tuna rungu,tuna daksa tuna grahita
dan lain sebagainya. Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31
disebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan
yang sama, tidak membedakan baik anak yang normal maupﬁn anak luar
biasa”.

Penyelenggaraan pendidikan khususnya pendidikan luar biasa telah
lama menjadi perhatian masyarakat. Hal ini merupakam pertanda bahwa
kebutuhan akan pendidikan bagi tiap-tiap individu telah dirasakan oleh
semua pihak. Secara konstitusional dalam UUD 1945 pasal 31 ditegaskan
bahwa; untuk merealisasikan hak akan pendidikan tersebut pemerintah
;Ilenetapkan UU RI No. 4 Tahun 1950 dan jo. No. 12 / 1954 Bab V Pasal 6
ayat (2) yaitu bahwa “ Pendidikan dan pengajaran luar biasa diberikan
dengan khusus untuk mereka yang membutuhkan®. Kemudian lahir UU RI
No. 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab III pasal 5,
bahwa ; “ setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang disusul dengan diterbitkannya Peraturan
Pemerintah No 72 Tahun 1991 yang semakin mempertegas kedudukan dan
pentingnya pendidikan bagi warga negarayang berkelainan. Meskipun
demikian, pendidikan terhadap anak luar biasa tidak serta merta menjadi

tanggung jawab pemerintah, tapi juga tanggung jawab kita bersama. Sebab



pembangunan itu berdasarkan “dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat”.
Dengan demikian, maka rasa solidaritas sesama manusia perlu lebih
ditingkatkan (hablum minal-nas).

Yang menarik dari pelaksanaan program SL.B dalam pengembangan
sumber daya manusia adalah diimplementasikannya rasa keadilan dan
profesional kerja secara komprehensip terhadap anak-anak luar biasa., yaitu
-saling menyayangi antar sesama, mencerdaskan, mensejahterakan dan
memberikan bekal keterampilan kepada anak-anak Iuar biasa agar dapat
beradaptasi dengan lingkungannya serta meberikan pemahaman dan
kesadaran pada masyarakat akan hakikat manusia atas keberadaannya di
alam ini, sehingga kita saling menghargai dan hidup berdampingan, duduk
sama rendah dan berdiri sama tinggi. Karena semua ajaran agama pada
hakekatnya mengajarkan akan berbuat baik dan saling menghargai akan
sesama manusia.

Pada perkembangannya SL.B mampu memberikan kontribusi yang
besar untuk mengatasi persoalan tersebut dalam upaya pengembangan
masyarakat dengan memfokuskan pada peningkatan sumber daya manusia
bagi anak luar biasa. Dengan demikian diharapkan bisa memberikan jalan
alternatif pada anak luar biasa agar dapat mandiri dan mengisi segala segi
pembangunan untuk masa depannya dan bangsa secara luas.

Seiring dengan lajunya pembangunan bangsa dan suburnya perubahan
di Indonesia, maka perwujudan dan dakwah perlu diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari melalui pencerminan dari rasa iman dan taqwa kepada



Allah SWT yang diimplementasikan dalam rasa tanggung jawab terhadap
sesama manusia dalam konteks kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan
sosial yéng merupakan budaya yang masih nempel pada sebagian besar
masyarakat Indonesia. Dengan demikian perlu diadakan kegiatan
pemberdayaan dan pengembangan masyarakat dalam kerangka tatanan
sosial menurut ajaran agama Islam.

Sedangkan terkait dengan transformasi nilai-nilai ajaran Islam, bahwa
ekonomi dengan peningkatan kualitas kesejahteraan hidup masyarakat
merupakan alat dalam proses peningkatan semangat kehidupan keagamaan.
Oleh sebab itu, bahwa usaha-usaha mengaktifkan unsur-unsur yang
kompleks dalam masyarakat tidak cukup diimplementasikan melalui
ceramah dan pidato semata, melainkan harus dapat direalisasikan pada
tatanan aksi sosial yang dilandasi oleh kebersamaan melalui dorongan dan
upaya pengembangan masyarakat, inilah pemecahan masalah kemiskinan,
ketidak adilan sosial, dan adanya diskriminasi dalam masyarakat dapat
diantisipasi, dan dengan mentransformasikan dalam aksi diharapkan tidak
saja terjadi perubahan sosial tetapi juga pertumbuhan kerohanian, proses
pembahasan dan pertumbuhan serta kehidupan keagamaan.®

Kemiskinan, kebodohan dan ketidakberdayaan masih merupakan
fenomena sosial yang sering kita jumpai dalam kehidupan di masyarakat dan

kesemuanya itu termasuk dari kendala-kendala sosial yang menghambat

suatu proses pembangunan. Untuk itu tujuan memperhatikan proses

*Mukti Ali, Memahami Beberapa Persoalan Dewasa Ini, (Mizan Bandung, 1991), hal. 13.



kesejahteraan anak-anak luar biasa dan orang-orang miskin tersebut sudah
jelas yaitu : untuk menciptakan diri mengajarkan bahwa bagi seorang
Muslim harus maﬁpu menjadi masyarakat yang baik dan mampu
pengemban kewajiban sebagai khalifah di muka bumi ini.

Dengan begitu diperlukan adanya beberapa penanganan yang intensife
baik dalam pelatihan keterampilan, dukungan moral, maupun pendidikan
yang merupakan wujud‘ nyata dalam proses pengembangan sumber daya
manusia. Oleh sebab itu, peneliti begitu tertarik untuk mengadakan
penelitian secara sistematis dengan apa yang telah diupayakan oleh Yayasan
Pelita Bunda tersebut. Atas dasar tersebut, peneliti ingin mengkaji sejauh
mungkin proses pelaksanaan program yang sudah dilaksanakan oleh
Yayasan Pelita Bunda melalui SLB Marganingsih dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia pada anak luar biasa.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan konteks penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan
penelitian sebagai berikut :

a. Pendidikan dan pelatihan ketrampilan apa saja yang diberikan SLB-
C Marganingsih dalam upaya pengermbangan sumber daya manusia
terhadap anak tuna grahita di Desa Wedomartani, Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Sleman ?

b. Apakah pendidikan dan pelatihan ketrampilan dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia sesuai dengan potensi yang

dimiliki anak luar bisa tuna grahita di SLB-C Marganingsih ?
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c. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dihadapi oleh
SLB-C Marganingsih dalam upaya pengermbangan sumber daya
manusia terhadap anak tuna grahita di Desa Wedomartani,
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman ?

D. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan fokus masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pendidikan dan pelatihan ketrampilan apa saja di
SLB-C Marganingsih dalam upaya pengembangan sumber daya manusia
terhadap anak tuna grahita di Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Sleman.

b. Untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki oleh anak luar biasa
tuna grahita dalam upaya pengembangan sumber daya manusia anak luar
biasa tuna grahita di SLB-C Marganingsih.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
SLB-C Marganingsih dalam upaya pengembangan sumber daya manusia
terhadap anak tuna grahita di Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak,

Kabupaten Sleman.
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E. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

A. Secara Teoritik

a.

Penilitian ini diharapkan menjadi tambahan pemikiran mengenai
pengembangan sumber daya manusia (PSDM) terhadap anak luar
biasa khususnya anak tuna grahita dimasa mendatang.

Kepustakaan, diharapkan penelitian ini menambah informasi ilmiah
yang dapat dijadikan salah satu referensi dalam upaya
pengembangan anak luar biasa terutama anak tuna grahita

dimasyarakat.

B. Secara Praktis

1

2)

Yayasan, yaitu sebagai bahan masukan bersifat membangun bagi
Yayasan Pelita Bunda dan SLB-C Marganingsih Ngemplak —
Sleman terhadap upaya pengembangan sumber daya manusia pada
anak luar biasa di masa mendatang.

Masyarakat umum, sebagai acuan atau membangkitkan minat
untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif dalam masyarakat
seperti yang dilakukan Yayasan Pelita Bunda dan SLB-C
Marganingsih terhadap anak luar bisa di desa Wedomartani -

Ngemplak — Sleman .
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F. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Secara etimologis, pengembangan berarti membina dan
meningkatkan kualitas. Sedangkan sumber daya manusia adalah kekuatan
atau kemampuan manusia baik fisik maupun non-fisik. Pembangunan
suatu bangsa memerlukan aset pokok yang disebut sumber daya
(resources), baik sumber daya alam (natural resources), maupun sumber
daya manusia (human resources). Kedua sumber daya tersebut sangat
penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan. Tetapi bila
diperbandingkan, maka sumber daya manusialah yang lebih utama.

Hal ini dapat kita amati dari kemajuan-kemajuan suatu negara
sebagai indikator keberhasilan pembangunan bangsa tersebut. dimana
negara-negara yang potensial miskin sumber daya alamnya (Jepang dan
Korea misalnya), karena usaha pengembangan sumber daya manusianya
begitu hebat, maka kemajuan bangsa tersebut dapat kita saksikan kemajuan
dalam berbagai bidang. Melihat hal tersebut, maka dirasa sangatlah perlu
adanya pengembangan sumber daya manusia secara tepat dan benar.

Ada beberapa pendapat para ahli manajemen sumber daya manusia
yang memberikan pengertian tentang pengembangan sumber daya

manusia, diantaranya yaitu
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- Menurut Drs. Moh. Agus Tulus
Pengembangan merupakan kegiatan yang bermaksud memperbaiki dan
mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan dan pengetahuan.’

* - Menurut Randall S. Schuler.
Pengembangan merupakan usaha organisasi yang sengaja dilakukan
untuk meningkatkan kinerja sekarang dan yang akan datang dengan
meningkatkan kémampuan.8

- Menurut DR. Soekidjo Notoatmadjo.

Pengembangan sumber daya manusia (human resources development)
ada dua macam, yaitu: pengembangan sumber daya manusia secara
makro dan pengembangan sumber daya manusia secara mikro. Yang
dimaksud pengembangan sumber daya manusia secara makro, adalah
suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam
rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Proses
peningkatan di sini mencakup perencanaan, pengembangan dan
pengelolaan sumber daya manusia. sedangkan pengembangan sumber
daya manusia secara mikro, adalah suatu proses perencanaan

pendidikan dan pelatihan dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk

7 Moh. Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia Buku Panduan Mahasiswa,
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 88.

¥ Randall S. Schuler, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia Menghadapi Abad Ke-21,
(Jakarta : Erlangga, 1997), hal. 323.
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mencapai hasil yang optimum. Hasil ini dapat berupa jasa maupun
benda atau uang.’
Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia merupakan proses peningkatan
" kualitas atau kemampuan individu (masyarakat) di mana proses tersebut
terdiri dari perencanaan (planing), pendidikan dan pelatihan (education
and training), dan pengelolaan (management).
. Pandangan Dakwah Terhadap Pengembangan Sumber Daya Manusia
Istilah  “pembangunan  manusia Indonesia  seutuhnya”,
pembangunan sumber daya manusia”, dan “pembangunan akhlak
manusia” menjadi amat populer dan menjadi kiblat kebijakan dalam
proses pembangunan di Indonesia. Hal ini mengingatkan kita kepada
- paradigma Al-Qur'an yang selama ini diyakini mengandung nilai-nilai
guna (development) bagi pembangunan sumber daya manusia.
Dalam diri manusia telah dibekali Tuhan beberapa potensi [daya]
antara lain sebagai berikut:
a. Daya tubuh, yang memungkinkan manusia memiliki antara lain
kemampuan dan keterampilan teknis.
b. Daya kalbu, yang memungkinkan manusi memiliki
kemampuan mental, estetika, etika serta kemampuan untuk

berkhayal, beriman dan merasakan kebebasan Ilahi.

? Soekidjo Notoatmadjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, hal. 2 — 3.
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c. Daya akal, memiliki kemampuan mengembangkan ilmu dan

teknologi.

d. Daya hidup, yang memungkinkannya memiliki kemampuan

menyesuaikan diri dengan lingkungan, mempertahankan hidup,
dan menghadapi tantangan. 10
3. Unsur-Unsur Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Pengembangan sumber daya manusia harus disesuaikan dengan
kondisi individu (manusia) yang akan dikembangkan. Di mana dalam
unsur manusia ada dua aspek yakni aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek
non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja,
berpikir, dan keterampilan - keterampilan lain. oleh sebab itu, upaya
pengembangan sumber daya manusia ini juga' dapat diarahkan kepada
kedua aspek tersebut. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat
diupayakan melalui program-program kesehatan dan gizi. Sedangkan
untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan non fisik tersebut maka
upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang paling diperlukan.11

Dengan demikian unsur-unsur pengembangan sumber daya
manusia yang lebih utama adalah pendidikan dan pelatihan ketrampilan,
sebab dengan pendidikan dan keterampilan seseorang bisa dikatakan
menjadi orang yang berilmu dan berbudi yang luhur. Pendidikan dan

pelatihan ketrampilan dalam suatu organisasi adalah suatu proses

' Nanih M, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 148

"' Soekidjo Notoatmadjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, hal. 4.
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pengembangan kemampuan ke arah yang diinginkan oleh organisasi
tersebut dalam mencapai sesuatu yang diinginkan.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Sumber Daya
Manusia
Proses pengembangan sumber daya manusia adalah suatu
“Conditiosinequanon”, yang harus ada dan terjadi di suatu organisasi.
Namun demikian dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya
manusia ini perlu mempertimbangkan faktor-faktor, baik dari dalam diri
organisasi itu sendiri maupun dari luar organisasi yang bersangkutan
(internal dan external).
1). Faktor Internal
Faktor internal di sini mencakup keseluruhan kehidupan organisasi
yang dapat dikendalikan baik oleh pimpinan maupun oleh anggota
organisasi yang bersangkutan. Secara terperinci faktor-faktor
tersebut antara lain :
b. Misi dan tujuan organisasi.
Setiap organisasi mempunyai misi dan tujuan yang ingin
dicapainya. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan
perencanaan yang baik, serta implementasi perencanaan
tersebut secara tepat.
c. Strategi pencapaian tujuan.
Setiap organisasi memiliki strategi tertentu, untuk itu

diperlukan kemampuan karyawannya dalam memperkirakan
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dan mengantisipasi keadaan di luar yang dapat mempunyai
dampak terhadap organisasinya.
d. Sifat dan jenis kegiatan.

Sifat dan jenis kegiatan organisasi sangat penting

pengaruhnya terhadap pengembangan sumber daya manusia

dalam organisasi yang bersangkutan.
2). Faktor Ekstémal.

Organisasi itu berada di dalam lingkungan, dan tidak terlepas
dari pengaruh lingkungan di mana organisasi itu berada. Agar
organisasi dapat melaksanakan misi dan tujuannya, maka ia harus
memperhitungkan faktor-faktor lingkungan (eksternal) organisasi
itu. Faktor-faktor eksternal tersebut antara lain :

a. Kebijaksanaan Pemerintah.
Kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah, baik yang dikeluarkan
melalui perundang-undangan, Peraturan Pemerintah, surat-surat
keputusan menteri atau pejabat pemerintah, dan sebagainya
adalah merupakan arahan yang harus diperhitungkan oleh
organisasi.

b. Sosio — Budaya Masyarakat.
Faktor-faktor sosio — budaya masyarakat tidak dapat diabaikan
oleh suatu organisasi. Hal ini dapat dipahami karena suatu
organisasi apapun didirikan untuk kepentingan masyarakat yang

mempunyai latar belakang sosio — budaya yang berbeda-beda.
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c. Perkembangan [lmu Pengetahuan dan Teknologi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di luar organisasi
dewasa ini telah sedemikian pesatnya, untuk itu organisasi harus
memilih teknologi yang tepat untuk orga.nisasinya.12
5. Upaya Pengembangan

Upaya sering diartikan sebagai usaha atau ikhtiar guna mencapai
sesuatu apa-apa yang hendak dicapai atau diinginkan."”® Sedangkan
pengembangan secara etimologis, berarti membina dan meningkatkan
kualitas. Maka upaya pengembangan anak lauar biasa adalah kegiatan
yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam membina dan
memberdayakan potensi yang ada dalam anak luar biasa maupun
masyarakat guna mendukung tercapainya kesejahteraan.

Maka dalam wupaya pengembangan anak luar biasa, harus
disesuaikan dengan kondisi anak luar biasa, baik itu anak tuna grahita,
tuna laras, tuna netra, tuna rungu, tuna daksa dan lain sebagainya. Akan

_ tetapi dalam upaya pengembangan harus mempertimbangkan kondisi
obyek, sebab anak luar biasa dalam hal ini tidak dapat disamakan dengan
anak yang normal. Dalam upaya pemberdayaan terhadap anak luar biasa
ini harus di titikberatkan pada dorongan mental spiritual selain upaya
penggalian potensi diri dengan pendidikan dan pelatihan ketrampilan

dirasa paling efektif dalam upaya pengembangan anak luar biasa.

12 Soekidjo Notoatmadjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, hal. 10 - 12.

¥ Widodo, dkk., Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut,2002) hal.233
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6. Tinjauan Umum Tentang Anak Luar Biasa

Pada asasnya anak luar biasa itu sama dengan anak normal baik
dilihat hakekatnya sebagai individu yang berpribadi maupun kebutuhan
dasarnya. Dilihat sebagai individu yang berpribadi maksudnya bahwa
kehadiran anak luar biasa diA tengah-tengah masyarakat itu mendapatkan
pengakuan yang sama sebagai anggota bangsa untuk mendapatkan
perlindungan hidup, pekerjaan, berpendapat atau bersuara, pendidikan dan
sebagainya. sedangkan bila dilihat dari segi kebutuhan dasarnya
maksudnya bahwa di dalam memenuhi kebutuhan dasar anak luar biasa
tidak harus dibedakan dengan anak normal, misalnya dalam hal
pemenuhan biologis, kasih sayang, pendidikan, perlindungan kesehatan
dan sebagainya.'*

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
bukunya: Identiﬁkasi dan Evaluasi Anak Luar Biasa menjelaskan bahwa:
dulu untuk anak luar biasa dipakai istilah anak cacat. Kata cacat dianggap
terlalu kasar dan mungkin dapat menusuk perasaan anak yang

_ bersangkutan. Kemudian Sub Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa
menetapkan istilah baru yang dianggap lebih halus. Dan dalam surat-surat
resminya selalu menggunakan istilah Anak Tuna. Ternyata dengan
perkembangan Pendidikan Luar Biasa yang terakhir ini, timbullah istilah

baru yang isi dan maksudnya sama dengan “Anak Luar Biasa” yakni anak

'* Moh. Amin (ed.), Pedoman Bimbingan Anak Luar Biasa, (Jakarta : CV. Purnawiasta,
1984), hal. 41.
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berlainan. Dalam Undang-Undang Pokok Pendidikan Nomor 12 Tahun
1954 dipakai istilah anak yang berkekurangan baik jasmani maupun
rohani."?

Sedangkan menurut Drs. Tamsik Udin AM. dkk dalam bukunya:
Dasar-Dasar Pendidikan Luar Biasa SPG atau SGO atau KPG
menjelaskan bahwa: yang disebut anak luar biasa adalah anak yang
mempunyai perbedaan perkembangan dalam hal fisik, mental serta sosial,
jika dibandingkan dengan anak yang normal.'®

Penyelenggaraan pendidikan khususnya pendidikan luar biasa telah
lama menjadi perhatian masyarakat. Hal ini merupakam pertanda bahwa
kebutuhan akan pendidikan bagi tiap-tiap individu telah dirasakan oleh
semua pihak. Secara konstitusional dalam UUD 1945 pasal 31 ditegaskan
bahwa; “Setiap warga negara berhak mendapat pengajaran “. untuk
merealisasikan hak akan pendidikan tersebut pemerintah menetapkan UU
RI No. 4 Tahun 1950 dan jo. No. 12 / 1954 Bab V Pasal 6 ayat (2) yaitu
bahwa “ Pendidikan dan pengajaran luar biasa diberikan dengan khusus
untuk mereka yang membutuhkan®. Kemudian lahir UU RI No. 2 Tahun

1989 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab III pasal 5, bahwa ; “ setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan®

yang disusul dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah No 72 Tahun

" Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Identifikasi Dan Evaluasi Anak Luar Biasa,
(Jakarta : CV. Harapan Baru, 1984), hal. 9.

1 Tamsik Udin AM. dkk., Dasar-dasar Pendidikan Luar Biasa SPG/SGO/KPG,
{Bandung : Epsilon Group, 1988), hal. 84.



21

1991 yang semakin mempertegas kedudukan dan pentingnya pendidikan
bagi warga negarayang berkelainan. Dalam Peraturan Pemerintah tersebut
disebut pendidikan luar biasa adalah pendidikan khusus yang khusus
diselenggarakan bagi peserta didik yang menyandang kelainan fisik atau
mental (astati dan nani, 2001 : 1). Anak yang memiliki kelainan fisik
maupun mental memperoleh pendidikan luar biasa di Sekolah Luar Biasa
(SLB) yang tergolong dalam beberapa bagian dan salah satu contohnya
adalah SL.B-C Marganingsih Ngemplak-Sleman.
Dalam penelitian ini nantinya yang menjadi penelitian adalah Anak
Luar Biasa Tuna Grahita yang ada di SLB-C Marganingsih Ngemplak-
 Sleman dan terdiri dari tiga golongan yaitu Tuna Grahita Ringan (mampu
di didik), Tuna Grahita Sedang (mampu di latih), dan Tuna Ganda yakni
mereka yang mempunyai kelainan dua atau lebih dan salah satunya adalah
Tuna Grahita..
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan sejenis riset lapangan dengan model
deskriptif-kualitatif yang mencoba memberikan intepretasi mendalam
terhadap temuan-temuan lapangan berdasarkan fakta sosial yang
sebenarnya.sedangkan subyek dan obyek penelitian ini adalah :
1. Subyek Penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah SLB-C
Marganingsih yang berada di Desa Wedomartani, Kecamatan

Ngemplak, Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta.
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2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini difokuskan pada upaya pengembangan
sumber daya manusia (PSDM) vyang dilakukan SLB-C
Marganingsih melalui pendidikan dan pelatihan ketrampilan
terhadap anak tuna grahita di desa wedomartani, ngemplak,
sleman, yogyakarta.

Ada beberapa alasan kenapa peneliti tertarik mengkaji masalah ini.
Pertama, ditengah-tengah menurunya rasa solidaritas terhadap
sesama karena kemajuan zaman hingga menambah problem sosial
baru, ternyata SLB Marganingsih masih berjalan dalam garis
perjuangan dalam upaya memberikan perhatian terhadap anak luar
biasa. Kedua, sikap kasih sayang, toleransi dan rasa keadilan
terhadap sesama yang melatar belakangi dalam upaya
pengefnbangan SDM terhadap anak luar bisa patut di acungkan
jempol. Ketiga, dalam hal ini lembaga sosial seperti Yayasan Pelita
Bunda yang notabene berdasarkan ajaran kristiani (Agama
Kresten) mampu memberikan yang terbaik bagi sesama manusia
melalui SLB Marganingsih Ngeplak-Sleman guna membantu
mereka yang kurang mampu, yang diantaranya anak luar biasa tuna

grahita.
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Metode Pengumpulan Data

Dalam Penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan
beberapa teknik, tiga macam diantaranya ; Observasi, Wawancara
dan, Dokumentasi.

Observasi.

Yakni dengan cara melakukan pengamatan dan terjun
langsung kesubyek guna mencari kebenaran untuk mengetahui
lebih dalam mengenai pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh SLB-C Marganingsih melalui pendidikan, pelatihan
dan ketrampilan dalam keseharian, yang dimaksudkan agar penulis
dapat lebih memahami dan mengerti tentang subyek (SLB)
maupun obyek (PSDM). Dengan demikian peneliti mendapatkan
data-data yang lebih akurat.

Wawancara :

Yakni dalam hal ini peneliti melakukan wawancara sepihak
dan tidak teratur dengan orang-orang yang ada di sekitar obyek
penelitian yakni di SLB-C Marganingsih, dengan cara tanya jawab
sepihak untuk mencari data-data yang berhubungan dengan upaya
pengembangan sumberdaya manusia. Dalam hal ini peneliti
mengadakan wawancara dengan kepala sekolah SLB,dan staf SLB
seputar penelitian seperti ; pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan

ketrampilan, juga yang menjadi faktor pendukung-penghambat,
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guna mencocokan dengan data-data yang  tertulis melalui
pengamatan.
c. Dokumentasi :

Yakni mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian, baik lisan, tulisan, gambar dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan pengembangan sumberdaya manusia terhadap
anak luar biasa, sebagai penguat (bukti) dalam penelitian. Dari
dokumen yang ada kemudian dianalasis dan di golongkan sehingga
memudahkan untuk di fahami.

2.  Teknik Analisis Data

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif, maka analisis yang
diterapkan di sini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, yakni
penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data dan informasi
dari subyek (lokasi) maupun obyek penelitian. Dalam hal ini, peneliti
akan mengumpulkan data-data dan melakukan penyederhanaan
kedalam paparan yang sederhana sehingga mudah dipahami,
kemudian diintrepretasikan dengan jelas guna menjawab
permasalahan yang diajukan. Karena itu data dipaparka sedetail
mungkin dengan uraian-uraian serta analisa secara kualitatif

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yakni
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk
menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui masalahnya

secara mendalam. Peneliti memilih enam orang yang diantaranya
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adalah satu kepala sekolah, satu orang tata usaha dan, empat orang
guru, dari empat orang guru wewakili tingkat jenjang
TKLB,SDLB,SMPLB dan SMLB.

Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
teori fungsionalisme struktural. Struktur menunjukkan pada
seperaﬁgkat unit sosial yang relatif stabil dan berpola seperti;
lembaga sosial, keagamaan dan pemerintah. Sedangkan fungsi,
sebagai konsekuensi dari setiap kegiatan sosial yang tertuju pada
adaptasi dan penyesuaiaan suatu struktur tertentu dari komponennya.
Dengan demikian fungsi menujuk pada proses dinamis yang terjadi
didalam struktur. Dan dalam penelitian ini didasarkan pada
pengembangan sumber daya manusia, yakni untuk mengetahui
bagaimana upaya pengembangan yang dilakukan SLB -C

Maraganingsih terhadap anak luar biasa.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat

disimpulkan bahwa :

1))

Program pengembangan sumber daya manusia anak luar biasa yang

dilakukan oleh SLB-C Marganingsih sebagai wadah pemusatan

pendidikan khusus ( luar biasa ) yaitu melalui program pendidikan TKLB,

SDLB, SLTPLB, dan SMLB yang memberikan kesempatan dan
menumbuhkan kemandirian kepada warga masyarakat khususnya anak
luar biasa secara umum dan tuna grahita secara khusus yang belum
pernah atau tidak mampu mengenyam pendidikan khusus (luar biasa)
dengan program pelatihan keterampilan-keterampilan yang berupa
pelatihan keterampilan membuat tas dari karton, menyulam, membuat

telur asin, membatik dan keterampilan triplek dan itu sangat berarti bagi

anak luar biasa.

2)

Faktor pendukung terhadap pelaksanaan program pemberdayaan anak
luar biasa di SLB-C Maganingsih adalah ikut berpartisipasi masyarakat
untuk menyekolahkan putra putrinya yang mengalami kelainan baik yang
termasuk tuna grahita C, Cl, maupun tuna ganda. Dukungan dari para
staf di Yayasan Pelita Bunda, serta staf di SLB-C Marganingsih dar; para

pengajar yang ada memiliki pendidikan yang cukup (rata-rata mereka
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telah menempuh pendidikan kesarjanaan) sangat besar terhadap
perkembangan anak luar biasa guna menunjang upaya pengembangan
sumber daya manusia sehingga anak >yang mungkin dianggap tidak bisa
apa-apa mampu menunjukkan bahwa mereka pantas di sebagai
pemimpin. Selain itu juga adanya dukungan moril dan maupun materiil
dari pejabat terkait, dalam hal ini Dinas Pendidikan Masyarakat
Kabupaten Sleman sangat membantu kelangsungan upaya pengembangan
sumber daya manusia tersebut. Sehiga apa yang menjadi cita-cita bangsa
yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan dalam Garis-Garis
Besar Haluan Negara dapat terwujud sehingga tercipta masyarakat adil
dan makmur.

Kendala yang dihadapi SLB-C Marganingsih dalam upaya
pengembangan anak luar biasa adalah dana yang diberikan oleh Yayasan
Pelita Bunda serta bantuan dari Pemerintah Daerah Tingkat II Sleman
tidak mencukupi operasional SLB-C Marganingsih, terutama bagi
penyediaan prasarana dan sarana yang menunjang proses belajar
mengajar. Untuk mengatasi kekurangan ini, dana diambilkan dari
partisipasi warga masyarakat dan anak luar biasa yang mampu berupa
pembayaran SPP dan penjualan hasil kerajinan dan ketrampilan yang
diadakan. Sedangkan program keterampilan-keterampilan tersebut juga
masih membutuhkan dana untuk pengembangan lebih lanjut.oleh sebab
itu peran semua fihak baik instansi pemerintah, suasta, maupun

masyarakat sangat-sangat diharapkan. Dalam proses belajar mengajar
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anak- anak luar biasa sangat memerlukan alat penunjang yang baik karena
keterbatasan mereka menjadi kendala yang sangat besar dalam proses
kemandirian.

Kurangnya tanggung jawab baik instansi pemerintah maupun masyarakat
menjadikan kendala dalam perkembangan mereka, karena selamaini
kurangnya jaminan pekerjaan terhadap mereka bahkan sama sekali tidak
ada, jika ini tidak difikirkan maka upaya pengembangan anak luar biasa
lambat laun akan mengalami kebuntuan. Oleh karena itu pengelolaan
mereka harus terus diperhatikan. Selain itu yayasan kurang
memperhatikan masa depan dalam artian tujuan pengembangan tidak
sebatas pada kemandirian secara sederhana akan tetapi menuntun dan
mengawasi mereka dalam perkembangan selanjutnya, sehingga yang
target dan tujuan baik jangka panjang maupun jangka pendek dapat
tercapai sehingga program pengembangan masyarakat terhadap anak luar
biasa dapat tercapai sesuai dengan UUD 45 dan dalam garis besar haluan
negara.

Kurangnya pengembangan potensi anak luar biasa tuna grahita guna
mengasah kemampuan dalam bidang tertentu, memang disadari bahwa
minimnya peralatan penunjang dan keuangan sehingga potensi yang ada

kurang maksimal.



83

B. Saran-Saran

Memang disadari bahwa mendidik anak luar biasa terutama anak

tunagrahita tidaklah semudah membalikkan tangan, karena perlu kesabaran

dan keuletan. Akan tetapi jangan sampai terlupakan bahwa pedidikan yang

diajarkan harus mampu menjadikan anak didik tersebut benar-benar mampu

untuk mandiri ada beberapa hal yang perlu saya sampaikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pelatihan yang ada hendaknya ditambah dengan keterampilan lain yang
sifatnya ekonomis sehingga nantinya anak didik dapat berkembang dan
lebih kreatif sehingga mampu berkarya dan mandiri sehingga terpenuhi
kepuasan jasmani dan rohani, dan juga mampu mencari peluang untuk
melanjutkan hidup. Kerja sama yang kuat antar kelompok pendidikan luar
biasa dan instasi lain perlu dijalin, untuk menambah pengalaman antara
satu dengan yang lainnya.

Proses dalam pendidikan dan pelatihan ketrampilan perlu ditingkatkan
dan disesuai dengan anak didik yang ada sehingga dalam proses
pengajaran lebih efektif.

Pelatihan ketrampilan harus benar-benar di utamakan dalam proses
pengembangan anak luar bisa karena hanya dengan pelativhan

ketrampilan anak lur bisa mampu ber adaptasi dan mampu mandiri karea

hal itu yang nantinya sangat membantu dan menjadi bekal hidup di

4

masyarakat.
Peran serta fihak pemerintah, yayasan dan juga orang tua murid sangat

membantu dalam kelangsungan pendidikan dan pelatihan ketrampilan
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guna menunjang upaya pengembangan anak luar biasa oleh sebab itu

semua fihak baik pemerintah maupun suwasta mau mendukung upaya

tersebut sehigga pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ketrampilan bagi

anak luar bisa terutama anak tuna grahita sukses dan maju.

Tanggung jawab pemeritah bagi mereka yang kekurangan dalam halini
anak luar biasa sangat kurang anak luar bisa bukan hanya membutuhkan
pendidikan saja akan tetapi kelangsungan kehidupan mereka, pemerintah
harus menciptakan lapangan pekerjaan bagi mereka. Selain itu fasilitas
umum (public relation) hendaknya juga harus memperhatikan
mereka.karena merekapun punya hak untuk hidup bernegara dan

bermasyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir
Jabatan $
Status di SLB

A.Deskripsi SLB-C Marganingsih

1. Bagaimana sejarah berdirinya SLB-C Marganingsih ?

2. Apa yang melatar belakangi Berdirinya SLB-C Marganingsih ?

3. Apa tujuan dart SLB-C Marganingsih ?

4. Apa visi dan misi SLB-C Marganingsih ?

5. Siapa saja yang berperan dalam pendirian SLB-C Marganingsih ?

6. Bagai mana cara memenuhi oprasional di SLB-C marganingsih ?

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap SLB-C Marganingsih ?

B. Program-Program SLB-C Marganingsih dalam Upaya Pengembangan Sumber
Daya Manusia Terhadap Anak Luar Biasa.

8. Apa program-progam SLB-C Marganingsih ?

9. Apa yang menjadi tujuan dalam program-program tersebut ?

10. Berapa presentase antara pendidikan dan pelatihan ketrampilan ?

11. Apa yang membedakan SLB dengan Sekolah yang lain yang setara ?

12. Bagaimana proses belajar mengajar di SLB-C Marganingsih ?



13. Apa program khusus bagi anak-anak Tuna grah:ita di SLB-Cmarganingsih ?

14. Pelatihan ketrampilan apa saja yang di ajarkan i)ada anak Tuna Grahita di SLB-C
marganingsth ?

15. Bagaimana tanggapan anak didik terhadap pelatihan ketrampilan tersebut ?

16. Bagaimana respon orang tua murid terhadap program pendidikan dan pelatihan
ketrampilan tersebut ?

C. Kendala-Kendala dalam Proses Upaya Pengembangan Sumber Daya Manusia
Terhadap Anak Luar Biasa.

17. Apa yang menjadikan kendala dalam pelaksanaan proram pendidikan dan pelatihan
ketrampilan di SLB-C Marganingsih ?

18. Bagaimana bentuk-bentuk kendala yang dihadapi oleh SLB-C Marganingsih dalam
proses pendidikan dan pelatihan ketrampilan?

19. Bagaimana solusi dalam mengatasi kendala-kendala tersebut?

20. Adakah peran aktif pihak lain terhadap masalah tersebut?

21. Bagaimana menyikapi dari kekurangan anak luar bisa im sendiri ?

22. Bentuk interaksi dan pendekatan apa yvang digunakan untuk mengatasi kekurangan

anak luar biasa tersebut ?
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Kegiatan Ekstrakurikuler « Upacara bendera " tiap hari senin.



Hasil — hasil pelatihan ketrampilan di SLB-C Marganingsih
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CURICULUM VITAE

A. Data Pribadi

Nama - M. Khoirun Najib

Tempat Tanggal Lahir : Pati, 15 Apnil 1981

Alamat X Bulumaié Lor, Margoyoso, Pati, Jawa Tengah.
Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

Nama Ayah : Suwadji

Nama Ibu . Arbiyatun

B. Riwayat Pendidikan
e TK Masyitoh Bulumanis Lor, Lulus tahun 1988
e SD Tarbiyathul Athfal Bulumanis Lor, Lulus tahun 1994
¢ MTs Salafiyah Kajen, Lulus tahun 1997
e MA Salafiyah Kajen, Lulus tahun 2000

C. Pengalaman Organisasi
¢ Pengurus KPS (OSIS) Salafiyah
¢ Pengurus Mutakhorijin-Mutakhorijat -
¢ Pengurus Bem-J PMI Fakultas Dakwah
e Pimpinan Redaksi Jurnal POPULIS
¢ Pengurus Keluarga Mahasiswa Pecinta Demokrasi (KMPD)
e Pengurus Keluarga Mahasiswa dan Pelajar Pati (KMPP)
¢ Ketua Paguyuban Alumni Salafiyah Yogyakarta (PASYO)
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

P W 1 NN

9l
<7
SERTIFIKAT
W NOMOR : In/1/PPM/PPO6/ 342 /2004
:g,};,ff Pusat Pengabdian kepada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan sertifikat
R V|l kepada:
-~ \" 't
2;.';’}, Nama . M. Khoirun Najib
!"4&«, | Tempatdan Tanggal Lahir : Pati, 15 April 1981
h% .m;‘) Fakultas : Dakwah
;"“‘c‘:} Nomor IndukMahasiswa : 00230182
4«{\ Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri

Sunan Kalijaga Semester Pendek Tahun Akademik 2003/2004 (Angkatan ke 52) di:

Lokasi/Desa : Segoroyoso 3

Kecamatan . Pleret

Kabupaten : Bantul

Propinsi . Daerah Istimewa Yogyakarta

daritanggal 10 Julis.d. 7 September 2004 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 92'88 { A )

Sertifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata IAIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 30 September 2004

Kepala
8} ® - s N~
MR 0T\ W
/

Drs. Zainal Abidin
NIP. 150091626 ﬂ-




DEPARTEMEN AGAMARI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

umn@umm

PIAGAM PENGHARGAAN
NOMOR : IN / PPM/PP. 06/313 / 2004

Pusat Pengabdian kepada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan penghargaan kepada:

Nama . M.Khoirun Najib
Tempat dan Tanggal Lahir : Pati, 15 April 1981
Fakultas : Dakwah

Nomor Induk Mahasiswa : 00230182

Yang telah melaksanakan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga Semester Pendek Tahun Akademik 2003/2004 ( Angkatan ke-52 ),
daritanggal 10 Juli s.d. 7 September 2004 di:

Lokasi/Desa : Segoroyoso

K ecamatan : Pleret

Kabupaten - Bantul

Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

% )y Semoga kelak menjaﬂi sarjana yang Kompeten, profesional, kredibel, generalis (%

dan populis. s
e Yogyakarta, 15 September 2004
Kepala,
R s s o
00—
Drs. Zainal Abidin
NIP. 150091626 A
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